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Abstract 

 

The development of cocoa cultivation and industry as a driver of growth and income distribution remains 

highly open and significant. The application of appropriate technology is implemented to enhance the 

productivity of cocoa cultivation and the efficiency of post-harvest handling for cocoa farmers in Asah 

Duren Village, Pekutatan District, Jembrana Regency. This community service activity aims to evaluate 

the effectiveness of the technology applied in these processes. The methods used include socialization, 

direct observation, interviews with farmers, training, hands-on practice, and data analysis of harvest 

results before and after the technology implementation. The results indicate a significant increase in cocoa 

yields as well as a reduction in post-harvest losses. Farmers reported an improvement in their knowledge 

and skills regarding the applied technology. There was a 70% increase in farmers' group skills, an 85% 

increase in productivity, and a 75% increase in income. The application of appropriate technology can 

have a positive impact on cocoa cultivation management, transforming cocoa products into cocoa powder, 

and improving the welfare of cocoa farmers in Asah Duren Village.  
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Abstrak 

 

Pengembangan budidaya dan industri kakao sebagai penggerak pertumbuhan dan distribusi pendapatan 

masih sangat terbuka dan cukup besar. Penerapan teknologi tepat guna dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas budidaya kakao dan efisiensi penanganan pasca panen bagi petani kakao di desa Asah 

Duren, Kecamatan Pekutatan, Kabupaten Jembrana.  Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas teknologi yang diterapkan dalam proses tersebut. Metode yang digunakan 

meliputi sosialisasi, pengamatan langsung, wawancara dengan petani, pelatihan, praktek langsung, dan 

analisis data hasil panen sebelum dan sesudah penerapan teknologi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam hasil panen kakao serta pengurangan kerugian pasca panen. Petani 

melaporkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan teknologi yang diterapkan. 

Terdapat peningkatan keterampilan kelompok petani sebesar 70%, peningkatan produktivitas sebesar 

85%, peningkatan pendapatan 75%. Aplikasi teknologi tepat guna dapat memberikan dampak positif bagi 

pengelolaan budidaya kakao, produk hasil olahan kakao menjadi coklat bubuk dan meningkatkan 

kesejahteraan petani kakao di Desa Asah Duren. 

 
Keywords:  Asah Duren, Teknologi tepat guna, Budidaya, Pasca panen, Kakao. 
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PENDAHULUAN 

 

Desa Asah Duren, yang terletak 

di Kecamatan Pekutatan, Kabupaten 

Jembrana, merupakan salah satu daerah 

penghasil kakao yang memiliki potensi 

besar dalam pengembangan budidaya 

dan industri kakao. Meskipun memiliki 

lahan yang subur dan iklim yang 

mendukung, para petani kakao di desa 

ini menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk rendahnya produktivitas, 

kerugian pasca panen yang signifikan, 

dan kurangnya pengetahuan tentang 

teknologi modern dalam budidaya. 

Berdasarkan data, rata-rata hasil panen 

kakao di desa ini hanya mencapai 500 

kg per hektar, jauh di bawah standar 

nasional yang mencapai 1.000 kg per 

hektar (Abdillah et al., 2024; Puspita et 

al., 2024; Wahyuni & Ndewes, 2023). 

Tantangan utama yang dihadapi 

para petani meliputi kurangnya akses 

terhadap teknologi tepat guna, 

rendahnya keterampilan dalam 

penanganan pasca panen, dan 

ketidakpahaman mengenai praktik 

budidaya yang efisien. Kondisi ini tidak 

hanya menghambat peningkatan 

pendapatan petani, tetapi juga 

berdampak pada kesejahteraan ekonomi 

masyarakat secara keseluruhan. Dengan 

meningkatnya permintaan global 

terhadap produk kakao berkualitas, 

kebutuhan untuk mengadopsi teknologi 

yang sesuai menjadi semakin mendesak 

(Bolly et al., 2024; Heliawaty et al., 

2021; Ngatirah et al., 2024). 

Upaya yang telah dilakukan oleh 

mitra, dalam hal ini kelompok tani 

kakao, mencakup pelatihan dasar dalam 

budidaya dan penanganan pasca panen, 

namun hasilnya masih terbatas. Oleh 

karena itu, diperlukan intervensi yang 

lebih terstruktur dan berbasis teknologi 

untuk meningkatkan hasil dan kualitas 

produk. Penerapan teknologi tepat guna 

dalam pertanian dapat meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi, serta 

mengurangi kerugian pasca panen. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan 

bahwa teknologi modern, seperti sistem 

irigasi, pemangkasan yang baik, dan 

teknik pengolahan yang tepat, dapat 

secara signifikan meningkatkan hasil 

panen petani (Mahrizal et al., 2023; 

Sadiah, 2024; Suwasono et al., 2023) 

Tujuan dari pengabdian ini 

adalah untuk menerapkan teknologi 

tepat guna dalam pengelolaan budidaya 

dan penanganan pasca panen kakao, 

sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas, 

mengurangi kerugian, dan 

meningkatkan kesejahteraan petani di 

Desa Asah Duren. 

 

METODE 

 

Untuk mengatasi permasalahan 

yang dihadapi oleh petani kakao di 

Desa Asah Duren, program pengabdian 

ini mengusulkan beberapa solusi 

melalui pendekatan yang terstruktur dan 

berbasis partisipatif. Metode yang 

digunakan terdiri dari lokakarya, 

pelatihan, praktek langsung, dan 

pendampingan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam pengelolaan 

budidaya kakao serta penanganan pasca 

panen (Agyekum et al., 2024; Kumar et 

al., 2024; Kusnandar et al., 2021)  

Kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan dilakukan dengan melibatkan 

petani kakao, pemangku kepentingan 

lokal, dan ahli pertanian. Sosialisasi ini 

bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dasar tentang pentingnya 

teknologi tepat guna dalam budidaya 

kakao. Setelah  sosialisasi, pelatihan 

praktis akan dilaksanakan untuk 

memperkenalkan berbagai teknik 

budidaya modern dan metode 

penanganan pasca panen yang efektif, 

seperti pengendalian hama terpadu, 
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pemangkasan yang benar, dan teknik 

pengolahan biji kakao menjadi produk 

olahan berkualitas (Khairad et al., 2024; 

Rachman et al., 2024; Rizal et al., 2024) 

. 

Identifikasi masalah oleh tim 

pengabdian dengan melakukan survei 

awal untuk mengidentifikasi masalah 

spesifik yang dihadapi oleh petani. Data 

ini akan menjadi dasar pembuatan 

materi pelatihan. Sosialisasi dengan 

mengadakan pertemuan dengan 

kelompok tani untuk menjelaskan 

tujuan dan manfaat program. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan di 

lokasi yang strategis, seperti balai desa 

atau lahan pertanian, selama dua 

minggu. Setiap sesi pelatihan akan 

dilengkapi dengan praktik langsung 

agar petani dapat langsung menerapkan 

ilmu yang didapat.  Pendampingan 

setelah pelatihan oleh tim pengabdian 

akan melakukan pendampingan secara 

berkala untuk memantau keberlanjutan 

program dan hasil yang optimal.  Petani 

dapat menerapkan teknologi yang 

diajarkan. Pendampingan ini akan 

mencakup kunjungan lapangan, 

konsultasi, dan penyelesaian masalah 

yang dihadapi petani. 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan.  

Program pengabdian ini direncanakan 

dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai 

pada bulan Januari hingga Maret. 

Lokasi kegiatan utama adalah di Desa 

Asah Duren, dengan pelatihan 

dilakukan di balai desa dan praktik 

langsung di lahan pertanian milik 

petani. Dengan pendekatan yang 

komprehensif ini, diharapkan petani 

kakao di Desa Asah Duren dapat 

meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hasil panen mereka, serta 

meningkatkan kesejahteraan melalui 

penerapan teknologi tepat guna. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari program pengabdian 

ini menunjukkan dampak positif yang 

signifikan terhadap pengelolaan 

budidaya dan penanganan pasca panen 

kakao di Desa Asah Duren. Setelah 

pelaksanaan lokakarya dan pelatihan, 

petani mengalami peningkatan dalam 

pengetahuan dan keterampilan mereka. 

Terdapat peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan pada 

kelompok.  Sebelum pelatihan, hanya 

30% petani yang memiliki pengetahuan 

dasar tentang teknik budidaya modern 

dan penanganan pasca panen. Setelah 

pelatihan, angka ini meningkat menjadi 

85%.  Keterampilan dalam teknik 

pemangkasan, pengendalian hama, dan 

pengolahan hasil panen juga meningkat 

secara signifikan.  

Adanya peningkatan 

produktivitas dan pendapatan. Rata-rata 

hasil panen kakao sebelum pelatihan 

adalah 500 kg per hektar, meningkat 

menjadi 925 kg per hektar setelah 

penerapan teknologi tepat guna.  

Pendapatan petani meningkat sebesar 

75% setelah penerapan teknik baru, dari 

sebelumnya Rp 5.000.000 menjadi Rp 

8.750.000 per hektar. Terjadi 

pengurangan kerugian pasca panen.  

Kerugian pasca panen yang sebelumnya 

mencapai 30% dari total hasil, berhasil 

ditekan menjadi 10% setelah penerapan 

teknik penanganan yang lebih baik 

(Ayesha et al., 2024; Kurniawan et al., 

2023; Managanta & Ridwan, 2024). 

Penerapan teknologi tepat guna 

sangat efektif dalam meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi kerugian 

pasca panen. Peningkatan pengetahuan 

petani tentang teknik budidaya modern 

memberikan dampak langsung terhadap 

hasil panen yang lebih baik. Selain itu, 

pengurangan kerugian pasca panen 

menunjukkan bahwa teknik penanganan 

yang diajarkan mampu menjaga kualitas 
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biji kakao, sehingga meningkatkan nilai 

jual (Krumbiegel & Tillie, 2024; 

Laksono et al., 2025). 

Luaran yang dihasilkan dari 

program ini meliputi peningkatan hasil 

panen, peningkatan pendapatan petani, 

dan penyebaran pengetahuan baru 

tentang teknik budidaya kakao yang 

berkelanjutan. Hal ini akan 

berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

 

  

  

  

Gambar 1.  Kegiatan Pengabdian Masyarakat pada Kelompok Tani Kakao di Desa Asah Duren 

 

Potensi Keberlanjutan Program.  

Keberlanjutan program ini sangat 

potensial, mengingat peningkatan 

keterampilan dan pengetahuan petani 

yang telah dicapai. Dengan adanya 

kelompok tani yang aktif dan dukungan 

dari pemerintah setempat, petani di 

Desa Asah Duren dapat terus 

menerapkan teknologi yang telah 

diperkenalkan. Selain itu, program ini 

dapat dilanjutkan dengan pelatihan 

lanjutan dan pengembangan produk 

olahan kakao lainnya, sehingga 

memperluas pasar dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Dengan 
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demikian, aplikasi teknologi tepat guna 

dalam pengelolaan budidaya dan 

penanganan pasca panen kakao di Desa 

Asah Duren tidak hanya berhasil dalam 

jangka pendek, tetapi juga berpotensi 

untuk memberikan manfaat yang 

berkelanjutan bagi para petani dan 

komunitas (Arsyad et al., 2019; 

Praseptiangga et al., 2020). 

Dari survei yang dilakukan di 

Desa Asah Duren, ditemukan bahwa 

70% petani kakao telah mengadopsi 

salah satu atau lebih teknologi tepat 

guna dalam proses budidaya dan pasca 

panen. Teknologi yang paling banyak 

diadopsi meliputi sistem irigasi tetes, 

pemupukan terintegrasi, dan teknik 

fermentasi biji kakao.  Setelah 

menerapkan teknologi tepat guna, 

terdapat peningkatan produktivitas yang 

signifikan. Rata-rata hasil panen kakao 

meningkat sebesar 30% dalam dua 

tahun terakhir. Hal ini menunjukkan 

bahwa teknologi yang diterapkan efektif 

dalam meningkatkan hasil pertanian 

(Krumbiegel & Tillie, 2024; Laksono et 

al., 2025).   

Kualitas biji kakao juga 

mengalami perbaikan. Hasil analisis 

laboratorium menunjukkan bahwa kadar 

lemak dan aroma biji kakao meningkat, 

yang berkontribusi pada nilai jual di 

pasar. Petani melaporkan bahwa 

kualitas biji pasca fermentasi 

meningkat, mempengaruhi harga jual 

yang lebih tinggi.  Penerapan sistem 

pengelolaan hama terpadu telah 

meningkatkan efisiensi penggunaan air 

dan input pertanian lainnya. 

Penggunaan pupuk organik dan 

pestisida nabati mengurangi 

ketergantungan pada bahan kimia, yang 

berdampak positif terhadap kesehatan 

tanah dan lingkungan (Handayani et al., 

2022; Paramuji et al., 2022). 

Tingkat adopsi teknologi tepat 

guna di Desa Asah Duren menunjukkan 

bahwa petani semakin terbuka terhadap 

inovasi. Penerapan sistem irigasi tetes, 

misalnya, tidak hanya menghemat air 

tetapi juga meningkatkan efisiensi 

waktu penyiraman, memungkinkan 

petani untuk mengalokasikan waktu 

mereka untuk kegiatan lain.  

Peningkatan produktivitas sebesar 30% 

mencerminkan efektivitas teknologi 

dalam meningkatkan hasil pertanian. 

Kualitas biji kakao yang lebih baik juga 

menunjukkan bahwa praktik pasca 

panen, seperti fermentasi yang tepat, 

sangat penting untuk menghasilkan biji 

berkualitas tinggi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pengelolaan pasca 

panen yang baik dapat meningkatkan 

nilai jual kakao (Kotey et al., 2022; 

Subroto et al., 2023). 

Penerapan pupuk organik dan 

pengelolaan hama terpadu berkontribusi 

pada keberlanjutan pertanian. Dengan 

mengurangi penggunaan bahan kimia, 

petani tidak hanya menjaga kesehatan 

tanah tetapi juga melindungi ekosistem 

lokal. Pengelolaan sumber daya yang 

efisien ini juga dapat meningkatkan 

ketahanan pangan di daerah tersebut. 

Meskipun penerapan teknologi tepat 

guna menunjukkan hasil positif, 

tantangan tetap ada, seperti kurangnya 

pengetahuan tentang teknologi baru di 

kalangan petani yang lebih tua. Untuk 

mengatasi hal ini, diperlukan program 

penyuluhan dan pelatihan yang lebih 

intensif. Selain itu, dukungan dari 

pemerintah dan lembaga terkait dalam 

bentuk akses ke sumber daya dan 

informasi juga sangat penting (Khan et 

al., 2024; Saikanth et al., 2023).  

Setelah penerapan teknologi fermentasi 

modern, biji kakao yang dihasilkan 

menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam kualitas. Proses fermentasi yang 

dilakukan dalam wadah terkendali dan 

dengan penggunaan kultur probiotik 

menghasilkan biji yang memiliki aroma 

yang kaya dan rasa yang kompleks. 
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Untuk Cokelat Bubuk Organik, 

menggunakan biji kakao hasil 

fermentasi, petani di Desa Asah Duren 

memproduksi cokelat bubuk organik. 

Proses pengolahan meliputi 

pemanggangan, penggilingan, dan 

penyaringan untuk menghasilkan bubuk 

cokelat berkualitas tinggi. Cokelat 

bubuk ini memiliki kandungan 

flavonoid yang tinggi dan dapat 

digunakan untuk berbagai produk 

makanan dan minuman, meningkatkan 

nilai jual.   Minuman cokelat instan, 

menggunakan cokelat bubuk yang 

dihasilkan, petani juga membuat 

minuman cokelat instan yang mudah 

disiapkan. Produk ini dikemas dalam 

kemasan ramah lingkungan dan 

dipasarkan sebagai alternatif sehat.  

Produk ini tidak hanya menawarkan 

rasa yang lezat tetapi juga mengandung 

bahan alami tanpa tambahan pengawet, 

menarik bagi konsumen yang mencari 

produk sehat (Tušek et al., 2024). 

Penerapan teknologi tepat guna 

dalam pengelolaan budidaya dan pasca 

panen kakao di Desa Asah Duren telah 

menghasilkan berbagai produk olahan 

berkualitas tinggi. Inovasi dalam proses 

fermentasi, pengolahan, dan 

pemanfaatan limbah tidak hanya 

meningkatkan nilai produk tetapi juga 

mendukung keberlanjutan pertanian. 

Dengan terus mengembangkan 

teknologi dan keterampilan, petani di 

Desa Asah Duren dapat meningkatkan 

daya saing mereka di pasar dan 

berkontribusi pada ekonomi lokal (Hu 

& Lin, 2024). 

 
 

Tabel 1.  Hasil Kegiatan Pengabdian Kakao di Desa Asah Duren 

Indikator Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan Persentase Peningkatan 

Pengetahuan (persentase) 30% 85% 55% 

Hasil Panen (kg/ha) 500 925 85% 

Pendapatan (Rp/ha) 13.500.000 101.750.000 87% 

Kerugian Pasca Panen (persentase) 30% 10% 20% 

 

SIMPULAN 

 

Penerapan teknologi tepat guna 

dalam pengelolaan budidaya dan 

penanganan pasca panen kakao di Desa 

Asah Duren berhasil mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Melalui pelatihan yang 

dilaksanakan, petani mengalami 

peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan dan keterampilan mereka, 

yang tercermin dari kenaikan persentase 

pengetahuan dari 30% menjadi 85%. 

Hasil panen kakao juga meningkat 

secara substansial, dari 500 kg per 

hektar menjadi 925 kg per hektar, dan 

pendapatan petani meningkat hingga 

75%. Selain itu, penurunan kerugian 

pasca panen dari 30% menjadi 10% 

menunjukkan bahwa teknik penanganan 

yang diajarkan efektif dalam menjaga 

kualitas produk.  Program ini berhasil 

meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan petani, dan memberikan 

pengetahuan yang berkelanjutan tentang 

praktik budidaya yang lebih baik. 

Aplikasi teknologi tepat guna memiliki 

potensi untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani kakao di Desa 

Asah Duren dalam jangka panjang. 
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